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Abstrak 
Simpang empat tak bersinyal Jl. Besar Ijen – Jl. Jakarta – Jl. Simpang Ijen – Jl. Raung Kota 
Malang merupakan bagian dari kawasan komersial dan juga merupakan akses yang 
menghubungkan ke beberapa pusat perbelanjaan dan kawasan pendidikan di Kota Malang. Hal 
ini menyebabkan banyak pengguna jalan melalui simpang ini. Tujuan studi ini untuk mengetahui 
kinerja simpang empat tak bersinyal Jl. Besar Ijen – Jl. Jakarta – Jl. Simpang Ijen – Jl. Raung 
Kota Malang. Metode studi mengacu pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia Tahun 1997 yang 
diterbitkan oleh Direktorat Jendral Bina Marga. Kinerja dari simpang empat tak bersinyal 
menghasilkan nilai DS 0,91, tundaan simpang (D) 15,70 det/smp dan peluang antrian (QP) 33–
66 %. Dikarenakan nilai DS pada kinerja simpang tak bersinyal lebih dari 0,85, maka dilakukan 
alternatif perbaikan dengan simpang bersinyal. Untuk kinerja simpang empat bersinyal waktu 
siklus (C) = 99 detik dengan 3 fase pada pendekat Utara menghasilkan DS = 0,85, panjang 
antrian (QL) = 127 m, pendekat Selatan DS = 0,85, panjang antrian (QL) = 124 m, pendekat 
Timur DS = 0,60, panjang antrian (QL) = 24 m dan pendekat Barat DS = 0,85, panjang antrian 
(QL) = 51 m serta tundaan rata-rata untuk seluruh pendekat (DI) adalah 23,69 det/smp. 
 
Kata kunci : Derajat Kejenuhan, Simpang Empat Tak Bersinyal, Simpang Empat Bersinyal 
 
Abstract 
Unsignalized intersections Besar Ijen St. – Jakarta St. – Simpang Ijen St. – Raung St. of Malang 
are part of the commercial area and also is access that connects to several shopping centers and 
educational areas. That cause many road users to go through this intersection. The aim of this 
research is to find out the performance of unsignalized intersections on Besar Ijen St. – Jakarta St. 
– Simpang Ijen St. – Raung St.. Method of this research uses Indonesian Highway Capacity 
Manual 1997 that published by Directorate General of Highways. The result obtained from 
unsignalized intersection performance are (DS) of 0.91, intersection delay (D) of 15.70 sec/pcu 
and queuing probability (QP) of 33-66%. Because the value degree of saturation more than 0,85, 
then need an alternative for improvement by turning into signalized intersection. For signalized 
intersection performance, cycle time (C)=99 seconds with 3 phases for North approach produces 
DS = 0.85, queue length (QL) = 127 m, South approach DS = 0.85, queue length (QL)=124 m, 
East approach DS = 0.60, queue length (QL)=24 m and West approach DS=0.85, queue length 
(QL)=51 m and the average delay for all approaches (DI) is 23.69 det/pcu. 
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